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ABSTRACT

Essay with title Studies Dramatic and Aesthetic in the Shadow
puppet show lakon Srikandhi Meguru Manah by Bambang Suwarno is a
study of the structure, texture dramatic, and aesthetics of the lakon Srikandhi
Meguru Manah by Bambang Suwarno presented by Taman Budaya Jawa Tengah,
in Surakarta city.

The formulation of the problem in this research is (1) How does the lakon
Srikandhi Meguru Manah look like, (2) How is the structure and texture
dramatic of Srikandhi Meguru Manah by Bambang Suwarno, (3) How is the
aesthetics of the shadow puppet show lakon Srikandhi Meguru Manah.

The reason why the writer lakon Srikandhi Meguru Manah as a material
object because is one of the lakon married where are many values that are still
relevant in life of the Javanese people. The theoretical basis used in this research is
the structure and texture dramatic of George R. Kernodle, Dramatic Structure of
Soediro Satoto, and concept Pedalangan of Sunardi.

The research method used in this research is an interpretive descriptive.
While for the validity of the data, writer used data triangulations, namely the
search for data using three methods at once. The three methods are literature
study, interview, and observation, and to get more data accuracy, writer also used
an additional method, namely transcription through audio-visual recordings.

The result of this research is that the structure, texture dramatic, and
aesthetic by Bambang Suwarno are different from others. In addition, Bambang
Suwarno still pays attention to aesthetic values based on the concepts Pedalangan
by Sunardi, and the values in lakon Srikandhi Meguru Manah by Bambang
Suwarno is still lived by the Javanese until now.

Keywords : Srikandhi  Meguru Manah, Structure, Dramatic Texture,
Aesthethic Pedalangan, Bambang Suwarno, Values.
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Kajian Dramatik dan Estetik Pada
Pertunjukan Wayang Kulit Lakon Srikandhi Meguru Manah Sajian
Bambang Suwarno merupakan penelitian yang berfokus pada kajian
struktur, tekstur dramatik dan estetika pedalangan pada lakon Srikandhi
Meguru Manah sajian Bambang Suwarno yang diselenggarakan oleh
Taman Budaya Jawa Tengah, di Kota Surakarta.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1)
Bagaimana Gambaran Lakon Srikandhi Meguru Manah, (2) Bagaimana
Struktur dan tekstur Dramatik Srikandhi Meguru Manah Sajian Bambang
Suwarno, (3) Bagaimana Estetika Pertunjukan Wayang Kulit Lakon
Srikandhi Meguru Manah.

Alasan penulis mengambil lakon Srikandhi Meguru Manah sebagai
objek material karena lakon ini merupakan salah satu lakon raben atau
alap-alapan yang terdapat banyak nilai-nilai yang masih relevan dalam
kehidupan orang jawa. Landasan teori yang digunakan penelitian ini
adalah struktur dan tekstur dramatik dari George R. Kernodle, struktur
dramatik Soediro Satoto, dan Konsep Estetika Pedalangan penulis
Sunardi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif interpretatif. Sedangkan untuk keabsahan
data, penulis juga menggunakan trianggulasi data, yakni pencarian data
menggunakan tiga metode sekaligus. Tiga metode tersebut adalah studi
pustaka, wawancara, dan observasi, serta untuk mendapatkan keakuratan
data yang lebih, penulis juga melakukan metode tambahan yaitu
transkripsi melalui rekaman audio-visual.

Hasil dari penelitian ini adalah struktur, tekstur dramatik dan
estetika sajian Bambang Suwarno berbeda dengan yang lain. Selain itu,
Bambang Suwarno masih memperhatikan nilai-nilai estetik berdasarkan
konsep estetika pedalangan menurut Sunardi, dan nilai-nilai dalam lakon
Srikandhi Meguru Manah sajian Bambang Suwarno masih dihayati oleh
masyarakat Jawa hingga sekarang.

Kata Kunci  : Srikandhi Meguru Manah, Struktur, Tekstur Dramatik,
Estetika Pedalangan, Bambang Suwarno, Nilai.
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